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Bila saudara ingat, beberapa minggu yang lalu 
kita sempat membahas tentang ‘Facing your 
giant’. Hari ini kita akan melanjutkan bagian 
kedua dalam seri ini. Kita akan membahas 
tentang ‘giant’ berikutnya, yaitu gambar diri 
yang salah. Saudara, Tuhan menciptakan 
setiap kita unik dan special. Setiap kita indah 
dan sempurna di mataNya dan Alkitab juga 
sudah banyak menulis tentang siapa kita di 
dalam Dia. Tokoh yang akan kita bahas adalah 
Gideon, seorang yang merasa bukan siapa-
siapa tetapi dia dipilih Tuhan untuk memimpin 
bangsa Israel untuk mengalahkan bangsa 
Midian. 

 

Sedikit cerita tentang bagaimana orang Israel 
bisa berada di bawah tangan orang Midian 
bisa kita baca dalam Hakim-Hakim 6. Men-
gapa bangsa yang sudah dibebaskan oleh 
Tuhan sendiri keluar dari tanah Mesir 
(perbudakan) dan dibawa kepada tempat susu 
dan madu, bisa tiba-tiba berada di bawah ke-
kusaan bangsa lain? Mengapa ini bisa terjadi 
pada mereka? Alasannya bisa kit abaca dalam 
Hakim-Hakim 6:10, ‘Dan Aku telah berfirman 
kepadamu: Akulah TUHAN, Allahmu, maka 
janganlah kamu menyembah allah orang 
Amori, yang negerinya kamu diami ini. Tetapi 
kamu tidak mendengarkan Firman-Ku itu’ . 
Bangsa Israel TIDAK MENTAATI perintah Tu-
han buat mereka. Mereka melakukan apa 
yang jahat di mata Tuhan, sehingga Tuhan 
menyerahkan mereka ke dalam tangan orang 
Midian (Hak 6:1) 

 

Saudara, banyak hal seperti ini terjadi pada 
orang Kristen saat ini. Tuhan sudah membawa 
dari masa lalu yang kelam, entah itu sakit pen-
yakit, kemiskinan, keterikatan, dan lain seba-
gainya. Mereka sudah dibawa  ke tempat baru 
yang jauh lebih baik. Tapi tak lama kemudian, 
mereka lupa akan Tuhan dan tidak mentaati 
FirmanNya. Mereka bilang amin, halleluya di 
dalam gereja, tetapi pada saat keluar gereja, 
apakah mereka masih ingat Tuhan? Mari kita 
intropeksi diri kita saat ini; pada saat dunia 
menawarkan sesuatu yang lebih enak dan 
mudah atau mungkin di saat semua terlihat 
sulit dan buntu, apakah kita masih ingat 
dan mentaati perintahNya? Gideon meragu-
kan Tuhan (ayat 13). Dia sudah lupa bahwa 
Tuhanlah yang dulu membebaskan dia dan 
bangsa Israel. Saudara, pada saat kenyataan 
yang ada di hadapan kita berbeda dengan apa 
yang Firman katakan atau apa yang kita alami 
dahulu, apakah kita masih akan tetap percaya 
pada Tuhan dan FirmanNya? 

 

Hakim-Hakim 6:12, Malaikat TUHAN menam-
pakkan diri kepadanya dan berfirman 
kepadanya, demikian: “Tuhan menyertai eng-
kau pahlawan yang gagah berani.”  Tapi ke-
mudian kita lihat pada ayat 13, bagaimana 
Gideon tidak menghidupi panggilan itu 
(pahlawan yang gagah berani). Dia tidak meli-
hat siapa dia yang sesungguhnya dalam Tu-
han. Masalah Gideon adalah bahwa dia ti-
dak mempunyai percaya diri dan gambar 
diri yang benar. Gideon memiliki ikatan jiwani 
dengan keadaan sekitar dia saat itu dan itu 
mempengaruhi cara pikir dia tentang siapa dia 
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Cindy T. - 0
1 Januari 

Aku bersyukur kepadaMu oleh karena ke-
jadianku dahsyat dan ajaib; ajaib apa yang 
Kaubuat, dan jiwaku benar-benar men-

yadarinya 
- Mazmur 139:14 - 

Bethany International 
Church mengucapkan 

Happy Birthday to…... 

Jossie H. - 02 Januari 

Jennifer Xie - 06 
Januari 

Iing Ho - 21 Januari 

Bobby B. - 
25 Januari 

 Pengen do something different this 

valentine day? 

Pengen dinner romantic berdua tapi juga 

spending time dengan teman-teman? 

(untuk pasangan yang sudah menikah) 

$40 per pasangan 
(sampai 31/01/09) 

$50 per pasangan 
(Februari 09) 

Hubungi: Marcel K. (021 2248724) 



 

 

 

 

di dalam Tuhan. 

 

Jadi, siapakah kita di dalam Tuhan? Kita 
adalah ciptaan baru di dalam Dia (2Kor 
5:17), kita adalah lebih dari pemenang 
(Roma 8:37). Pada saat di gereja kita men-
yanyikan lagu ‘Lebih dari Pemenang’, kita 
bisa bilang amin. Tetapi pada saat kita ada di 
kantor, di rumah, di dalam kehidupan kita 
sehari-hari, apakah kita percaya bahwa kita 
lebih dari seorang pemenang? Justru dalam 
keadaan-keadaan itulah, kita membuktikan 
dan menghidupi Firman Tuhan, bukan hanya 
di gereja saja. Tuhan sudah menetapkan kita 
untuk menjadi seorang yang lebih dari pe-
menang di manapun kita berada. 

 

Saya sudah bilang sebelumnya, bahwa kita 
harus terbang tinggi (soaring  high) supaya 
kita dapat melihat segala sesuatu secara 
keseluruhan. Kita harus naik ke ke level yang 
lebih tinggi lagi, supaya kita dapat melihat 
dan mengerti maksud Tuhan melalui semua 
yang terjadi dalam kehidupan kita. Kita tidak 
bisa melihat hanya dari satu sisi saja. 

 

Kembali kepada Gideon, dalam Hak 6:25, 
Tuhan memerintahkan Gideon untuk merun-
tuhkan mezbah Baal kepunyaan ayahnya 
dan mempersembah persembahkan kepada 
Tuhan dengan kayu dari reruntuhan mezbah 
baal itu. Tetapi Gideon masih tetap takut 
meskipun Tuhan sendiri yang sudah menyu-
ruh dia (ayat 27). Berulang kali Gideon mera-
gukan Tuhan dan akhirnya dia minta tanda 
lagi dari Tuhan (Hakim 6:36-40). Beberapa 
orang Kristen juga suka meminta tanda-
tanda/mujizat-mujizat  dari Tuhan. Se-
benarnya tidak ada yang salah tentang itu. 
Tetapi pada saat mereka jadi lebih percaya 
tanda/mujizat, daripada Firman Tuhan itu 
sendiri maka orang tersebut perlu men-
goreksi dirinya. Apalagi bila setelah semua 
tanda yang dia minta Tuhan berikan, tapi dia 
tetap tidak melakukan apa yang Tuhan su-
ruh. 

 

Bila kita baca terus dalam Hakim-Hakim, kita 

lihat bagaimana Tuhan memerintahkan 
Gideon untuk maju perang hanya dengan 
300 orang saja. Mengapa? Karena Tuhan 
mau menunjukkan bahwa Gideon adalah 
sungguh-sungguh seorang pahlawan yang 
gagah berani dan Tuhan beserta dia. Firman 
Tuhan / apa yang Tuhan bilang, tidak pernah 
berubah; manusia yang berubah. Sebagai 
contoh, tidak ada hubungan suami istri sebe-
lum menikah. Itulah Firman Tuhan dari dulu, 
sekarang dan selamanya. Tetapi manusia 
yang berubah, mereka sekarang mengang-
gap hubungan suami istri sebelum menikah 
adalah hal yang biasa. Bahkan beberapa 
gereja pun, sudah memperbolehkan hal 
tersebut. Mereka menyediakan kondom su-
paya para anak mudah memiliki hubungan 
suami istri yang aman. 

 

Hal yang paling menyedihkan dari kehidupan 
Gideon ini adalah bahwa setelah semua pen-
galaman yang dia jalani bersama Tuhan, 
Gideon mengakhiri hidupnya dengan men-
jauh dari Tuhan dan menyembah efod (Hak 
8:27,28). Janganlah kita menjadi seorang 
yang seperti ini saudara. Jangan kita men-
jauh dari Tuhan setelah semua apa yang Dia 
sudah perbuat untuk kita. 

 

Jadi, raksasa yang kedua yang harus kita 
hadapi adalah gambar diri kita. We are who 
God says who we are, NOT what other peo-
ple say. Kita harus belajar dari Gideon. We 
are unique and there is only one version of 
every single one of us. Ada panggilan 
khusus buat setiap kita. Gideon adalah seo-
rang yang penakut, tapi Tuhan memanggil 
dia untuk menjadi seorang pahlawan yang 
gagah berani.    

 

 

 
KEGIATAN GEREJA 

19 Januari 2009 - 25 Januari 2009 
 
 

Rabu, 21 Januari 2009 

Komsel North/West 
DILIBURKAN 

 
 

Jumat, 23 Januari 2009, pk. 19.30 

Doa Pengerja 
(Para pengerja diharapkan hadir) 
Tempat: Kediaman Bpk. Thomas 
17 Tristam Avenue, Forrest Hill 

Contact Person: Bpk. Thomas - 021 0515100 

 
 

Minggu. 25 Januari 2009, pk.14.00 
Kebaktian Umum  

Tempat: 81 Ellice Road, Glenfield 

 

Ruang Kesaksian 

By: Mila Ridwan 

 

Shalom saudara, 

 

Pekerjaan yang saya jalani sekarang secara 
fisik cukup berat, ditambah dengan situasi 
di kantor setiap hari menghadapi orang-
orang yang sering membuat saya semakin 
lelah karena harus berhadapan dengan 
orang-orang non-Kristen yang selalu com-
plaint, pikiran jelek/negative dan juga omo-
ngan yang kotor setiap saat. Saya dulu 
sempat protes sama Tuhan kenapa Dia 
menempatkan saya di tempat seperti ini. 
Tetapi Tuhan selalu menguatkan saya, dan 
saya pun tetap bersyukur di situasi apapun. 
Saya belajar banyak dalam penguasaan diri 
dan tidak ikut-ikutan dalam situasi itu, 
bahkan mereka menganggap saya aneh 
karena saya orang Kristen. Saya pun berte-
kad untuk melakukan pekerjaan bukan den-
gan tujuan untuk manusia tetapi untuk Tu-
han, sehingga saya bisa bersuka cita kem-
bali. 

 

Beberapa minggu yang lalu, Manager Op-
erational memanggil saya untuk mengganti 
kontrak pegawai yang baru, saya pun ber-
pikir hanya tinggal tanda tangan saja. Tetapi 
dia bilang bahwa Manajemen team menilai 
saya bekerja dengan sangat baik, sehingga 
mereka memutuskan untuk menaikkan rate 
per-hour saya. Saya sangat kaget dan bin-
gung, sangat jarang terjadi secara pikiran 
manusia. Saya hanya bisa mengucap syu-
kur pada Tuhan. Sungguh ini di luar yang 
saya perkirakan. Di tengah krisis ekonomi 
sekarang ini, saya sudah bersyukur saya 
masih punya pekerjaan tetapi Dia memberi-
kan yang lebih baik daripada itu! Lebih dari 
yang saya pikirkan. 

 

Mari saudara, ucapkan syukur selalu, 

serahkan kekhawatiranmu maka Dia akan 

memelihara saudara! (Maz 55:23). Tuhan 

memberkati  


